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ABSTRAK

Syafriwanto Z.R: Film Dokumenter "Pembuatan Baro tampuruang” di
Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak, Kabupaten 50
Kota, Sumatra Barat. Tugas akhir Program Studi Desain
Komunikasi Visual, Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Baro tampuruang merupakan hasil olahan tempurung kelapa melalui
proses pembakaran menjadi arang atau briket. Dahulu ada puluhan keluarga yang
melakukan pekerjaan ini. Namun sekarang sudah jarang ditemui karena berbagai
alasan. Salah satunya yaitu susahnya mencari bahan baku. Saat ini masih ada dua
sampai lima keluarga yang bertahan menjalani pekerjaan tersebut, namun mereka
harus mencari bahan baku di tempat yang jauh bahkan sampai puluhan kilometer.
Bahan baku yang terkumpul baru bisa dibakar jika jumlahnya dirasa sudah
mencukupi untuk satu lobang pembakaran. Kadangkala mereka harus mengundur
pembakaran hingga dua sampai lima hari.

Proses pembuatan yang sulit dan lama juga dilakukan secara tradisional
serta dan tidak sesuainya upah atau hasil yang diperoleh dengan pekerjaan yang
dilakukan menggerakkan hati penulis untuk membuat film dokumenter kegiatan
tersebut. Film dokumenter adalah rekaman aktualitas sebuah kejadian yang
sebenarnya berlangsung spontan tanpa adanya perantara.

Dalam pembuatan film dokumenter penulis mengambil analisa data berupa
5W+1H karena analisa data berupa 5W+1H lebih cocok untuk data yang bersifat
sosial dan ilmiah.

Dalam pembuatan sebuah film dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra
produksi, produksi, dan pasca produksi yang berceritakan tentang tata cara
pembuatan tempurung dari sudut pandang penulis.

Proses pembuatan baro tampuruang bukanlah sesuatu hal yang mudah.
Proses pembuatannya sangat lama dan memakan energi yang besar dalam
pengolahannya. Dalam proses pembuatan baro tampuruang kita akan dapat
melihat bahwa pekerjaan tersebut tidak bisa dianggap sesuatu yang mudah. Juga
diketahui bahwa pembuatan baro tampuruang ini yang dahulunya merupakan
pekerjaan massal sampai lebih dari 20 kepala keluarga sekarang yang bertahan
hanya 3 kepala keluarga saja.

Kata kunci : Film, Dokumenter, Baro Tampuruang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenagarian Guguak VIII Koto merupakan salah satu Kenagarian di
daerah Kecamatan Guguak, Kabupaten 50 Kota, Sumatra Barat. Kenagarian
guguak berjarak 13 Kilometer dari Kotamadya Payakumbuh kearah barat,
yang biasa dikenal orang sekitar Payakumbuh dengan sebutan daerah Mudiak.
Di Kenagarian Guguak terdapat ibukota dari Kecamatan Guguak yaitu
Dangung-Dangung.

Mayoritas mata pencaharian di Kenagarian Guguak adalah pertanian dan
perdagangan. Pertanian dipusatkan pada persawahan, perkebunan dan ladang.
Sedangkan perdagangan dipusatkan pada makanan siap saji, kue-kue, dan
cemilan kecil lainnya. Salah satu dari makanan siap saji tersebut adalah sate.
Sate merupakan makanan endemic atau makanan khas di daerah tersebut yang
dikenal dengan sebutan Sate Danguang-Danguang. Biasanya sate dapat kita
jumpai mulai dari pukul 09:00 pagi hingga pukul 03:00 dini hari. Dalam
pembuatan sate diperlukan baro tampuruang untuk proses pembakaran.

Baro tampuruang merupakan hasil olahan dari tempurung kelapa
melalui proses pembakaran sehingga menjadi arang. Biasanya tempurung
kelapa didapatkan dari proses memarut isi kelapa untuk diambil isinya yang
kemudian dijadikan santan, bahan dasar dalam pembuatan masakan berkuah

yang disebut dengan gulai.
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Baro tampuruang biasanya digunakan untuk proses pembakaran
makanan, seperti: ikan, ayam, daging, dan berbagai jenis sate juga
dimanfaatkan sebagai sumber energi panas pada setrika bara sebagai alternatif
saat listrik mati. Secara fungsional, api dari baro tampuruang dapat membuat
makanan yang dibakar memiliki kematangan merata. Bukan hanya itu baro
tempurung selama ini juga dimanfaatkan berbagai industri rumah tangga
seperti alumunium cetak, apa besi pembuatan perkakas rumah, dan lainnya
Hal tersebut masuk akal karena dari berbagai penelitian diketahui Baro
tampuruang dapat menghasilkan panas 7.300 kkal (kilokalori). Angka itu
setara dengan energi pembakaran batubara tua yang hanya ada di Rusia dan
Cina. Sedangkan batubara biasa hanya menghasilkan panas sekitar 5.000-
6.000 kkal (kilokalori) dan arang kayu hanya menghasilkan panas sekitar
3.000 kkal (kilokalori).

Disampung hal tersebut diatas Baro tampuruang juga merupakan energi
alternatif karena dapat diperbaharui, tidak seperti batu bara yang sulit untuk
diperbaharui. Dan juga istimewa dibanding arang kayu, karena arang kayu
meskipun dapat diperbaharui tetepi tidak dapat diolah sesuka hati karena
undang-undang tentang kayu dan perhuhutanan di Indonesia

Baro tampuruang juga memiliki kelebihan dalam menyuburkan tanah,
penjernih air, penyerap racun didalam tubuh, antiaging dan memperpanjang
umur, penurun kolesterol, dan lainnya.

Untuk memenuhi kebutuhan akan baro tampuruang di daerah

Kecamatan Guguak, yang pusat kulinernya berada di Dangung-Dangung
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beberapa orang anggota masyarakat disana memiliki mata pencaharian yaitu
sebagai pembuat baro tampuruang.

Proses pembuatan baro tampuruang bukanlah sesuatu hal yang mudah.
Proses pembuatannya sangat lama dan memakan energi yang besar dalam
pengolahannya. Dalam proses pembuatan baro tampuruang kita akan dapat
melihat bahwa pekerjaan tersebut tidak bisa dianggap sesuatu yang mudah.

Di jorong Kubang Tungkek, Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak,
Kabupaten 50 Kota, Sumatra Barat kita dapat melihat proses pembuatan baro
tampuruang dari dekat. Dahulu kegiatan membuat baro tampuruang
merupakan salah satu mata pencaharian yang menjanjikan di Jorong tersebut.
Ada sekitar puluhan keluarga yang menggantungkan hidup dari kegiatan itu,
namun sekarang ini sudah jarang ditemui karena berbagai alasan. Salah
satunya yaitu susahnya mencari bahan baku disebabkan tempurung kelapa
tersebut banyak yang dikirim pada perusahaan (pabrik) pengolahan arang
dalam skala besar yang terdapat di daerah Jawa.

Sekarang ini cuma ada dua sampai lima keluarga yang masih menjalani
pekerjaan tersebut, namun mereka harus mencari bahan baku di tempat yang
jauh bahkan sampai puluhan kilometer. Mereka juga harus mengumpulkan
bahan baku sedikit demi sedikit. Bahan baku yang terkumpul baru bisa
dibakar jika jumlahnya dirasa sudah mencukupi untuk satu lobang
pembakaran. Kadangkala mereka harus mengundur waktu pembakaran hingga
dua sampai lima hari.

Sri rahmi dalam rakyat sumbar 2011:06 menyatakan salah satu
usaha penyambung hidup yang dilakoni masyarakat yakni bisnis baro
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atau tukang bakar tempurung. Dalam bisnis baro ini hasil pembakaran
tempurung bisa dimanfaatkan untuk membuat makanan, seperti sate,
jagung bakar, dan lainnya.Di zaman dahulu, tempurung digunakan
untuk setrika.

Dari kejauhan akan terlihat asap menggempul bewarna putih yang
kalau diperhatikan sekilas seperti terjadi kebakaran. Tapi bila dicermati
dan dilihat dari dekat ternyata itu adalah proses pembakaran baro
tampuruang.

Dari kutipan diatas dijelaskan sekilas tentang kegiatan untuk
menyambung hidup yang dilakoni oleh masyarakat yaitu bisnis bakar baro
atau pembuatan baro tampuruang dan juga sekilas tentang pemanfaatannya.
Juga dijelaskan sedikit fungsi dari baro tersebut dan sekilas tentang proses
kegiatannya yaitu kegiatan pembakaran yang bila dilihat dari jauh seperti
terjadi kebakaran. Kutipan diatas juga menjadi acuan bagi penulis untuk
membuat jalan cerita dari film yang akan dibuat.

Dari kutipan diatas, observasi di lapangan dan wawancara dengan para
pembuat baro tampuruang, salah satunya bapak Edi, penulis mendapatkan
sesuatu pelajaran yang berarti tentang arti kehidupan, kerja keras, mata
pencaharian yang masih dipertahankan, pendapatan yang tidak sesuai dengan
kerja yang dilakukan, dan masih banyak pelajaran-pelajaran lainnya. Dari
penjelasan bapak Edi dalam observasi di lapangan dapat penulis temukan
sesuatu hal-hal yang luar biasa yang mungkin tidak dapat penulis temui di
daerah lain tentang arti kehidupan pembuat baro tampuruang.

Proses pembuatan baro tampuruang yang dalam bahasa indonesianya
disebut arang tempurung yang merupakan salah satu mata pencaharian yang

masih dikerjakan secara tradisional dan pembuatan baro tampuruang tersebut

tidaklah mudah seperti yang dibayangkan. Proses pembuatan yang sulit dan
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lama juga memperlihatkan sekilas tentang arti dari kehidupan dan kerja keras
yang diperlihatkan para pembuat baro tampuruang serta tidak sesuainya upah
atau hasil yang diperoleh dengan pekerjaan yang dilakukan menggerakkan hati
penulis untuk membuat film dokumenter kegiatan tersebut.

Film adalah kumpulan beberapa buah frame yang disusun sedemikian
rupa dan diputar dalam hitungan detik. Frame-frame ini disusun secara terurut
dan terstruktur dengan baik. Dalam satu detik film, gambar yang diputar
biasanya sekitar 25 frame. Dengan kecepatan pergantian frame tersebut
gambar terlihat seolah-olah bergerak.

Dalam undang-undang perfilman 2009 : 01 menyatakan :

a. Bahwa film sebagai karya seni budaya memiliki peran strategis dalam
peningkatan ketahanan budaya bangsa dan kesejahteraan masyarakat lahir
batin untuk memperkuat ketahanan nasional dan untuk itu Negara
bertanggung jawab memajukan perfilman.

b. Bahwa film sebagai media komunikasi massa merupakan sarana
pencerdasan kehidupan bangsa, pengembangan potensi diri, pembinaan
akhlak mulia, serta wahana promosi Indonesia di dunia internasional,
sehingga film dan perfilman Indonesia perlu dikembangkan dan dilindungi.

Dari kutipan diatas dijelaskan bahwasanya film merupakan salah satu
karya seni yang strategis untuk memperlihatkan salah satu identitas bangsa,
sebagai wahana untuk mempromosikan negara, dan ketahanan dalam bidang
budaya. Dari kutipan itu juga diketahui bahwasanya film merupakan media
komunikasi paling efektif untuk pembinaan akhlak mulia, sehingga dalam
dunia perfilman ada undang-undang yang mengatur tentang perfilman sebagai
hak cipta yang harus dilindungi oleh negara. Itulah salah satu alasan mengapa
media yang bersifat audio visual penulis rasa sangat efektif untuk tugas akhir

penulis ini.
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Film dibagi menjadi kategori berupa fiksi dan non fiksi. Non fiksi

mengacu pada kejadian sebenarnya. Salah satunya film yang bersifat non fiksi
adalah film dokumenter.

Blue screen : film dokumenter menjelaskan :

John Grierson pertama-tama menemukan istilah ‘dokumenter’
dalam suatu pembahasan mengenai film karya Robert Flaherty, Moana
(1925).Dia  mengacu pada kemampuan suatu media untuk
menghasilkan dokumen visual tentang suatu kejadian tertentu.Dia
sangat percaya bahwa “..sinema bukanlah seni atau hiburan,
melainkan suatu bentuk publikasi dan dapat dipublikasikan dengan 100
cara berbeda untuk 100 penonton yang berbeda pula.Oleh karena itu,
dokumenter pun termasuk di dalamnya sebagai suatu metode publikasi
sinematik yang dalam istilah Grierson sendiri, disebut perlakuan
kreatif atas keaktualitasan(creative treatment of actuality). Karena ada
perlakuan kreatif, sama seperti dalam film fiksi lainnya, dokumenter
dibangun dan bisa dilihat bukan sebagai suatu rekaman realitas, tetapi
sebagai jenis representasi lain dari realitas itu sendiri.

Jadi dari pernyataan Jhon Grierson diatas dapat disimpulkan bahwa film
dokumenter adalah rekaman dari kegiatan(aktualitas), potongan rekaman
sewaktu kejadian sebenarnya berlangsung, saat orang yang terlibat didalamnya
berbicara, kehidupan nyata seperti apa adanya, spontan, dan tanpa media
perantara. Dalam pengambilan gambar, berbagai pilihan harus diambil oleh
para pembuat film dokumenter untuk menentukan sudut pandang, ukuran shot
(type of shot), pencahayaan, dan lain-lain, agar dapat mencapai hasil akhir
yang mereka inginkan.

(hhtp/www.filmfiksi.com#10-11-2011) memaparkan :

Representasi dari realita seperti suasana tempat kejadian yang
terlihat nyata, potongan-potongan gambar kejadiannya langsung, dan
bahan-bahan yang berasal dari arsip yang ditemukan.Semua unsur khas

tersebut memiliki sejarah dan tempat tertentu dalam perkembangan
dan perluasan dokumenter sebagai suatu bentuk sinematik.
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Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan sinematik film
dokumenter yang terus berkembang agar dapat digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran bagi generasi muda tentang sesuatu hal yang mungkin
terlupakan berupa dokumenter kejadian dari bagian tradisional yang mungkin
akan hilang ditelan zaman salah satunya adalah pembuatan baro tampuruang
secara tradisional tersebut.

Proses pembuatan baro tampuruang yang masih dikerjakan secara
tradisional dan proses pembuatan baro tampuruang yang sulit dan lama, serta
tidak sesuainya upah atau hasil yang diperoleh dengan pekerjaan yang
dilakukan menggerakkan hati penulis untuk membuat film dokumenter
kegiatan tersebut. Dengan terciptanya film dokumenter tersebut penulis
mendapat pelajaran yang bermanfaat yang dapat penulis pergunaan dalam
kehidupan, pelajaran untuk generasi muda, gambaran kehidupan yang
mungkin terlupakan oleh masyarakat, dan ikon wisata budaya dalam bidang
parawisata.

Maka dari pada itu penulis ingin mengangkat tema sosial tradisional
dalam pembuatan karya akhir penulis tersebut.Judul dalam pembuatan karya
akhir penulis adalah Film Dokumenter ""Pembuatan Baro tampuruang' di
Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak, Kabupaten 50 Kota, Sumatra

Barat.

. ldentifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan terdapat

masalah-masalah yang dapat diidentifiasikan sebagai berikut:
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1. Proses pembuatan baro tampuruang yang masih dikerjakan secara
tradisional yang mungkin akan hilang seiring waktu berjalan.

2. Proses pembuatan baro tampuruang bukanlah sesuatu hal yang mudah.

3. Sebagai pelajaran yang berarti tentang arti kehidupan dan semangat
perjuangan dan kerja keras yang diperlihatkan oleh pembuat baro
tampuruang.

4. Kesenjangan antara hasil (upah) dengan keja keras yang dilakukan.

5. Akankah film ini menjadi arsip atau dokumentasi dan adakah manfaatnya

bagi generasi muda, masyarakat, dan parawisata.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas banyak
ditemui berbagai hal yang dapat diteliti. Namun karena keterbatasan waktu,
tenaga, biaya, kemampuan, dan dengan referensi dokumenter yang telah ada
maka penulis membatasi masalah yaitu pembuatan Film Dokumenter
"Pembuatan Baro tampuruang™ di Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak,

Kabupaten 50 Kota, Sumatra Barat dalam skala secara umum.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut.

1. Apakah film dokumenter ini akan menjadi arsip atau dokumentasi?
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2. Akankah dengan film dokumenter ini penonton dapat merasakan
kesusahan dan kerja keras dari para pembuat baro tampuruang dalam
menyambung hidup?

3. Bagaimana proses pembuatan baro tampuruang yang bersifat tradisional
tersebut?

4. Apakah dengan pembuatan fim tersebut aspirasi dari para pembuat baro
tersampaikan?

5. Apakah dengan pembuatan film tersebut, pembuatan baro tampuruang

bisa dijadikan ikon objek wisata budaya?

. Orisinalitas

Pembuatan Film Dokumenter "Pembuatan Baro tampuruang” di
Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak, Kabupaten 50 Kota, Sumatera
Barat. Begitu pentingnya sehingga penulis mencoba mendokumenterkan cara
pembuatan baro tampuruang tersebut menjadi sebuah film dokumenter
sehingga dapat diketahui dan dikenal oleh masyarakat. Maka, film dokumenter
ini adalah hasil ide kreatif dari penulis dan merupakan hal yang baru tanpa

adanya hasil dari menjiplak karya penulis lain.
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F. Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari pembuatan film dokumenter ini adalah sebagai
berikut:

1. Dapat membuat sebuah film dokumenter yang dapat di tonton khalayak
ramai yang menceritakan sekilas tentang kehidupan para pembuat baro
tampuruang.

2. Agar dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan baro tampuruang
secara tradisional.

3. Dapat memperlihatkan bahwa masih ada orang-orang disekitar kita yang
masih melakukan perjuangan berat untuk bertahan hidup.

4. Untuk menampilkan sedikit realita kehidupan tentang kerja keras dan
semangat juang.

5. Menyampaikan aspirasi dari para pembuat baro tampuruang.

6. Pesan moral agar masyarakat tidak lupa dengan keadaan sekitarnya.

7. Agar dapat menjadi ikon budaya sebagai sesuatu yang bersifat tradisional

dan unik dalam dunia parawisata .



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada masing-masing bab diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembuatan baro tampuruang
bukanlah sesuatu hal yang mudah. Proses pembuatannya sangat lama dan
memakan energi yang besar dalam pengolahannya. Dalam proses pembuatan
baro tampuruang kita akan dapat melihat bahwa pekerjaan tersebut tidak bisa
dianggap sesuatu yang mudah. Juga diketahui bahwa pembuatan baro
tampuruang ini yang dahulunya merupakan pekerjaan massal sampai lebih
dari 20 kepala keluarga sekarang yang bertahan hanya 3 kepala keluarga saja.
Pencaharian bahan baku yang sulit juga banyak hal lain menyebabkan
sebahagian keluarga tersebut pindah kepada pekerjaan yang lain.

Melalui film dokumenter yang merupakan salah satu bentuk media yang
dapat menyampaikan informasi, saran, aspirasi, edukadsi, inovasi untuk
masyarakat, diharapkan mampu memberikan kampanye positif dan diharapkan
membawa dampak yang baik untuk meningkatkan rasa optimisme akan
kehidupan. Film dokumenter ini merupakan media yang efektif untuk
menyampaikan aspirasi, dilema yang dihadapi oleh masyarakat sekitar,
sehingga penonton dapat mengambil hikmah dan mengerti isi pesan yang

hendak penulis sampaikan.
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B. Saran

Dengan adanya film ini tidak hanya diharapkan dapat menginformasikan
pesan tetapi dapat menjadi media pembelajaran serta pemecahan
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada pekerja Pembuatan Baro
tampuruang” di Kenagarian Guguak, Kecamatan Guguak, Kabupaten 50 Kota,
Sumatera Barat ” bagi generasi muda dan masyarakat.

. Dengan segenap kemampuan yang ada, dan usaha yang penulis
lakukan diharapkan bisa memperoleh kebaikan bagi masyarakat yang
menonton film tersebut.Untuk pengembangan lebih lanjut penulis tidak
menutup kemungkinan pengembangan judul ini dalam karya ilmiah

selanjutnya.
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